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Ucapan Terima Kasih 


Ketika saya pertama kali mengerjakan buku ini pada akhir 
tahun 2008, dunia berada pada tempat yang berbeda. Sebagai contoh, 
rata-rata Industri Dow Jones, melayang sekitar 9.000, namun segera 
turun 2.500 point. PHK menjadi headline, dan banyak eksekutif yang 
mencoba bertahan. 


Setelah bekerja melalui beberapa kali resesi, saya mengarahkan 
pikiran saya ke masa depan. Pada waktu resesi, saya memahami, 
kebanyakan para pemimpin bisnis juga melakukannya. Ketika mereka 
melakukannya, saya ingin memiliki sesuatu bagi mereka untuk dibaca, 
yang sesuai bagi mereka di waktu yang baik maupun buruk. Untuk 
melakukannya saya perlu penguatan dan bantuan. Untuk penguatan 
mereka saya berterima kasih pada John Chambers, Rick Justice, Rob 
Lloyd, dan Ron Ricci. 


Untuk bantuan bercerita, giliran pada T.C. Doyle, dia membuat 
hidup cerita saya dan membawa suara unik pada buku saya. Dia 
pantas mendapat pujian tidak hanya untuk gaya tulisan yang terkenal, 
namun juga banyak cerita mendalam yang mendukung contoh-contoh 
Cisco. 


Sebagai editor dan manajer proyek, Sarah Helper adalah penolong 
dalam membentuk setiap bab buku ini. Sarah menerjemahkan visi 
saya ke dalam rencana yang dapat dilakukan, dan menjaga buku 
padajalurnya, revisi ke revisi. Dedikasinya tidak ada yang menyamai: 
Sarah bekerja tidak kenal lelah untuk menggerakkan proyek dari awal 
hingga akhir, tidak pernah meleset satu deadline sekalipun. 
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Tentu saja, proyek ini tidak akan pernah ada jika para pemimpin 
senior Cisco tidak meluangkan banyak waktu dan pengertian. Ini 
merupakan keterusterangan dan kualitas observasi mereka yang 
membantu menginspirasi banyak cerita kita. Untuk ini, saya ingin 
berterima kasih pada Tony Bates, Sue Bostrom, Surinder Brar, Gary 
Bridge, Frank Calderoni, Owen Chan, Blair Christie, Marthin de Beer, 
Carlos Dominguez, Wim Elfrink, Keith Goodwin, Stuart Hamilton, 
Kathy Hill, Ned Hooper, Laura Ipsen, Rebecca Jacoby, Soni Jiandani, 
Guido Jouret, T.S. Khurana, Mario Mazzola, John McCool, Angel 
Mendez, Gary Moore, Paul Mountford, Edzard Overbeek, Pankaj 
Patel, Larry Payne, Edison Peres, Joe Pinto, Randy Pond, Blake Salle, 
Dan Scheinman, Brian Schipper, Padmasree Warrior, dan Tae Yoo. 


Banyak rekan Cisco yang membantu sehingga kami dapat 
memberi Anda cerita kami. Untuk kerelaannya menunjukkan sejarah 
personal mereka, menggali email dan presentasi lama, meninjau bab- 
bab tidak terhitung, dan membantu menyatukan pesan, perkenankan 
saya berterima kasih pada Kash Abbasi, Barbara Adey, Graham 
Allan, Terry Anderson, Bruce Botto, Jonathan Cohen, Kathy Doyle, 
Lynn Easterling, Aimee Fuller, Ivan Gonzalez-Gallo, Laura Graves, 
Karla Lacey, Mick Lopez, Kathleen Makranyi, Ammar Maraga, Vlada 
Marjanovic, Marilyn Mersereau, Alice Nagle, Ouan Nguyen, Gareth 
Pettigrew, Michael Putz, Mike Rau, Rob Salvagno, Steve Sinclair, Marc 
Surplus, Mukundh Thirumalai, Erik Ullanderson, Naresh Wadhwa, 
Julianne Whitelaw, dan khusus untuk Shailendra Gupta. 


Di samping pada rekan-rekan, saya juga ingin berterima kasih 
pada asisten eksekutif saya, Heather Scharnow. Tidak hanya karena 
dia mengatur ratusan janji dan mengelola multiagenda dengan baik, 
namun dia juga memenuhi energi kami dengan perlakuan yang manis 
di mana diperlukan. 


Saya lalai jika saya tidak memberikan rasa syukur pada beberapa 
orang di Penerbit Pearson, termasuk Mary Beth Ray, Amy Neidlinger, 
Anne Goebel, Chrissy White dan seluruh tim editorial, pemasaran, 
dan produksi FT Press. Dan ucapan terima kasih khusus pada Penerbit 
Tim Moore yang memberitahu kami ketika tulisan kami berjalan dan 
ketika tidak. Sebuah tim penasihat penerbitan yang tidak pernah saya 
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minta. Saya juga ingin mengucapkan terima kasih pada Danny Stern, 
Nicole Gagnon, Stephanie Heckman, Laura Moss, dan seluruh tim di 
Stern # Associates untuk kontribusinya. 


Saya ingin berterima kasih pada ibu saya yang selalu menguatkan 
saya dan memercayai saya semenjak saya dilahirkan. Dan pada anak 
saya Sonia, Sabrina, dan Neal atas kesabaran dan antusias tanpa akhir. 
Melihat mereka setiap hari, mengingatkan saya bahwa semua itu baik 
di dunia ini. 

Terakhir, dan paling penting, saya berterima kasih pada istri saya, 
Deepna. Tanpa pengorbanan tak terhitungnya, buku ini tidak akan 
pernah ada. Dia tidak hanya memungkinkan kesuksesan saya di setiap 
tahap jalan, dia bahkan menemukan waktu untuk memberikan saran 
penguatan dan pengertian untuk naskah ini. Saya sangat diberkati 
memiliki dia sebagai teman hidup saya. 
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Catatan Penulis untuk Pembaca 


Saya tidak pernah berpikir, saya pernah melihat ibu saya terlihat 
sebegitu cantik —seperti kehilangan kata-kata. 


Namun di sana ibu saya, menghapus tangisan suka-cita 12.874,75 
km jauhnya. Meskipun jauh jaraknya, saya dapat melihatnya sejelas 
tulisan teks ini di depan mata Anda. Saya teringat helai-helai rambut 
ibu saya, kilau perhiasannya, dan terang warna pakaiannya. Jelas, dia 
berdandan untuk kesempatan ini—sambungan TelePresence pertama 
dengan anaknya di Amerika. 


Tentu saja, ibu saya tidak memahami teknologi video dan 
komunikasi yang membuat hal itu mungkin bagi dia, duduk di ruangan 
di New Delhi India dan melihat cucunya di San Jose, California. Yang 
dia pahami adalah bahwa dengan hanya menyentuh tombol, dia dapat 
berinteraksi dengan cucunya dalam ukuran yang sama dan dengan 
warna yang hidup. Dan bahkan saya bekerja bagi perusahaan yang 
membuat hal tersebut mungkin: Cisco. 


Sekarang 25 tahun, Cisco merupakan pembuat peralatan jaringan 
terbesar dunia—semuanya mulai dari router di rumah kantor sampai 
ke sistem massal yang mendorong Internet. Kita juga memelopori 
TelePresence, teknologi video yang sangat mudah digunakan di mana 
nenek yang berlinangan air mata dapat menguasainya, sangat canggih 
di mana dia dapat melihat sinar di mata cucunya yang berumur tujuh 
tahun ketika dia memperlihatkan mainan cucunya dari bagian dunia 
yang jauh. 


Sekarang ini, Cisco merupakan sebuah kekuatan global di 
teknologi dan menghasilkan penjualan tahunan mendekati $40 miliar 
dengan karyawan lebih dari 60.000. Sulit untuk dipercaya, namun 
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ketika saya memulai di tahun 1995, penjualan tahunannya kurang dari 
$2 miliar dengan karyawan 4.000. 


Putri pertama saya lahir segera setelah saya bergabung dengan 
perusahaan. Bertahun-tahun, saya telah berbagi dalam kondisi 
naik maupun turun dengan ketiga anak saya, hal yang sama pada 
perusahaan, ketika masing-masing tumbuh dan dewasa. Saya 
menggenggam tangan anak perempuan saya ketika dia melangkahkan 
kaki pertama kali di California dan membantu Cisco ketika membuat 
dobrakan keberuntungan di China. 


Sementara posisi kepemimpinan sayamembawa saya mengelilingi 
dunia, posisi itu juga memberi saya perspektif unik di sini, di kantor 
pusat perusahaan. Sebagai contoh, dari kursi saya di komite operasi 
Cisco, saya berpartisipasi dalam keputusan kunci yang berkontribusi 
pada kesuksesan Cisco. 


Keputusan internal tersebut bermanfaat, namun pelajaran yang 
saya pelajari dari lingkungan luar yang selalu berubah adalah sama- 
sama penting. Saya di sana untuk pertumbuhan meteorik Cisco 
ketika Cisco menjadi perusahaan yang paling bernilai di planet ini 
selama ledakan di tahun akhir 1990-an. Saya juga mengalami bencana 
kejatuhannya, di awal ledakan dot-com 2001. Sebagai bagian tim 
kepemimpinan, saya membantu perusahaan melalui pemulihan 
bertahap dan kembali ke kemakmuran. 


Walaupun menyakitkan, pengalaman ini memberi saya kebaikan 
di waktu resesi global akhir-akhir ini. Cisco dilanda badai ini namun 
keadaannya lebih baik dari perusahaan lain, tidak hanya dari pelajaran 
yang dipelajari hampir satu dekade lebih awal namun juga memelopori 
praktik manajemen yang dikembangkan semenjak itu. 


Untuk semua pengetahuan ini, banyak hal yang dilakukan Cisco 
untuk melanggengkan kesuksesannya yang tidak dipraktikkan secara 
luas bahkan diketahui oleh pihak di luar perusahaan. Oleh karena 
itu, saya memutuskan berbagi perspektif saya dalam buku ini. Sebut 
saja, sebuah cerita mengenai praktisi, untuk praktisi, dan oleh praktisi. 
Apakah perusahaan Anda berada pada tahap kedewasaan/kemapanan 
disebabkan oleh tantangan waktu atau bertumbuh cepat dibandingkan 
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yang pernah Anda bayangkan, saya berharap Anda mendapat manfaat 
dari pengalaman saya. 


Sebelum saya sampai ke bagaimana Cisco menangkap keuntungan 
sekarang ini dan mendorong pertumbuhan masa depan, izinkan saya 
berbicara lebih lanjut mengenai diri saya. Saya lahir di India pada 
tahun 1960. Anak seorang perwira tentara dengan ibu rumah tangga 
dari kota kecil Punjab, saya datang ke Amerika pada tahun 1980- 
an, untuk meneruskan pendidikan saya setelah belajar rekayasa/ 
ilmu teknik di India. Saya memeroleh gelar insinyur dari Universitas 
Massachusetts. Dari sana, saya bekerja sebagai perekayasa, awalnya di 
Intel, kemudian pada perusahaan start up" kecil Silicon Valley melalui 
penjualan saham perdana perusahaan. 


Saya mencintai rekayasa, namun saya ingin membuat dampak 
besar pada bisnis. Untuk melakukannya, saya perlu latar belakang 
keuangan. Hal tersebut membawa saya pada pengejaran tingkat 
Master pada administrasi bisnis di sekolah bisnis Wharton, Universitas 
Pennsylvania. Setelah lulus dari Wharton, saya bekerja di konsultasi 
manajemen terkemuka McKinsey & Company sebelum bergabung 
dengan Cisco. 


Pada tahun ke-15 di Cisco, saya telah menjalankan bisnis layanan 
profesional global, memimpin penjualan dan strategi layanan dunia, 
membantu meluncurkan Cisco ke dalam negara berkembang dan 
membantu tim eksekutif yang bertanggung jawab pada bisnis 
enterprise yang diperkirakan setengah dari penjualan Cisco. Saya juga 
membangun dasar bagi sebagian program rekanan pertama kali. 


Yang terakhir merupakan tugas yang paling melelahkan yang 
memerlukan negosiasi ulang pada lebih 800 rekanan kontrak individu. 
Suatu hari, saya akan heran jika hal tersebut kurang membosankan 
untuk menulis ulang kode pajak federal Amerika Serikat. 


Sekarang ini saya bekerja sebagai wakil presiden senior strategi 
dan perencanaan operasi dunia, sebuah posisi yang memungkinkan 
saya untuk berhubungan dengan rekan kerja hampir di segala 


£ Perusahaan start up adalah perusahaan yang didesain untuk mencari mode bisnis yang berulang 
dan dapat diskala (diperbesar atau diperkecil). 
Perusahaan star up juga merujuk perusahaan pada fase awal pertumbuhannya. 
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sudut perusahaan. Saya dapat bekerja dengan sebagian orang yang 
paling hebat yang pernah saya temui. Termasuk orang-orang yang 
bertanggung jawab untuk TelePresence—sebuah teknologi yang 
membawa air mata bagi mata para ibu. 


Seperti ibu saya, saya terus kagum akan apa yang Cisco dapat 
lakukan. 


Saya hanya dapat membayangkan apa yang berikutnya 15 tahun 
mendatang. 
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Melakukan Keduanya 


“Pada zaman purba kala, jauh sebelum masa Kristiani, orang- 
orang kuno telah memahami nilai penghargaan pada pelabuhan- 
pelabuhan mereka dengan pekerjaan-pekerjaan yang mengesankan. 
Colossus dari Rhodes dan Firaun dari Alexandria diperhitungkan 
sebagai tujuh keajaiban dunia... Namun jembatan Golden Gates 
akan mengerdilkan dan mengalihkan mereka semua.” 


Ketika James Wilkins menuliskan kata-kata di atas untuk sebuah 
editorial Call Bulletin edisi Agustus 1916, ia adalah seorang jurnalis 
yang inspiratif, seorang insinyur yang ambisius, dan seorang komuter 
yang frustrasi. Penduduk Marin County naik feri setiap hari menye- 
berangi laut Teluk San Francisco untuk pergi ke kantor mereka di kota. 
Di zaman otomobil, feri yang bergerak lambat, ibarat kuda dan an- 
dong. Wilkins tahu harus ada cara yang lebih baik. 


San Francisco merupakan kota terbesar di dunia yang dilayani oleh 
feri di awal tahun 1990-an. Ketika pusat-pusat populasi di Amerika 
lainnya meledak, namun San Francisco mendapati pertumbuhan 
ekonominya terhalang dan lautnya tersumbat oleh kemacetan feri 
dan orang bepergian yang kelelahan. Feri-feri tersebut tidak dapat 
memenuhi kebutuhan dan pertumbuhan populasi di kota yang 
dikelilingi oleh laut di ketiga sisinya. Wilayah tersebut berjuang untuk 
tumbuh dan terhubung dengan komunitas-komunitas yang jauh tanpa 
penghubung yang mendukung. 


Editorial Wilkins untuk edisi 1916 menunjukkan sebuah tangisan. 
Dia menantang kota yang ramai tersebut, yang baru saja bangkit kem- 
bali dari kehancuran setelah gempa bumi tahun 1906, untuk memban- 
gun sebuah jembatan yang paling megah. Wilkins memimpikan tidak 
hanya sebuah jalan yang menghubungkan San Francisco dengan Marin 
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County, namun juga karya seni yang dapat menandingi pencapaian- 
pencapaian besar dunia di bidang arsitektur—semacam monumen. 


Membangun jembatan merupakan tantangan yang berat. Jem- 
batan itu harus membentang sepanjang 2042,16 m yang hampir selalu 
diterpa angin dengan kecepatan 96,5 km/jam. Dengan jarak hanya 19,3 
km dari San Andreas Fault, yang gempanya membinasakan sebagian 
besar San Francisco di tahun 1906, jembatan tersebut harus tahan 
gempa. Jembatan tersebut harus cukup tinggi untuk menampung ka- 
pal yang melewati dek bagian bawah. Kabut kota tersebut sepertinya 
akan memperlambat konstruksi. Dan proyek jembatan tersebut harus 
mengatasi tantangan-tantangan tanpa mengganggu keindahan alami 
Teluk San Francisco. 


Dapatkah hal ini dilakukan? 


Banyak orang meragukan—namun tidak untuk Joseph Strauss 
dari Chicago, seorang insinyur berpengalaman dengan ratusan 
jembatan yang telah dibangunnya. 


Strauss awalnya mengusulkan kombinasi jembatan kantilever 
dan suspensi pada tahun 1921. Murni berdasarkan manfaat, desainnya 
yang tidak enak dipandang dicemooh banyak orang. “Sebuah bentuk 
besar yang semata hanya berdasarkan manfaat,” kata salah satu kritik.? 


Sambil menghabiskan delapan tahun untuk memeroleh dukungan 
pejabat pemerintahan, serikat lokal, insinyur pengikut, dan akhirnya 
para pemberi suara, yang menyetujui surat obligasi $35 juta untuk 
membiayai konstruksi, Strauss merombak rencana jembatan tersebut. 


Strauss tidak bekerja sendiri. Meski Strauss adalah kepala insinyur 
dan pemenang proyek, ia dikelilingi tim yang memiliki keahlian bagus 
dalam teknik struktural maupun desain estetika.” 


Insinyur Leon Moisseiff bergabung dengan Strauss setelah 
meraih reputasi nasional atas karyanya pada jembatan Manhattan. 
Moisseiff terkenal akan usaha-usaha kepeloporannya dalam bidang 
teori defleksi, yang menyatakan bahwa suatu jembatan harus lentur 
dan lengkung terhadap angin untuk menahan hembusan angin yang 
kencang. Moisseiff dan insinyur pengikutnya, Charles Alton Ellis, 
menerapkan teori ini pada jembatan Golden Gate. Bekerja dengan 
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telegram dari kantornya di New York dan Chicago, keduanya 
menuliskan serangkaian tantangan teknik yang tak kunjung habis. 
Pada akhirnya mereka mendesain sebuah jembatan yang cukup 
fleksibel untuk menghindari kerusakan selama gempa bumi atau 
bertahan dari tiupan angin dengan berayun sejauh 8,22 m. 


Sementara itu, arsitek Irving Morrow tidak hanya memimpikan 
sebuah jembatan, namun juga sebuah seni pahat yang akan 
mengimbangi—tidak mengurangi atau menjadi lebih penting— 
kecantikan alami wilayah tersebut. Dia bertanggung jawab pada seni 
gaya deco, termasuk menara-menara yang lebar dan pencahayaan yang 
terlihat mewah. Sumbangan termasyhur dari Morrow adalah warna 
merah (resmi dikenal sebagai International Orange) pada struktur. 
Dengan pewarnaan seperti ini, jembatan tersebut cocok dengan 
lereng bukit di sekelilingnya, dan masih tampak meski dilewati kabut 
legendaris San Francisco. 


Ketika Strauss menggabungkan desain Morrow dengan teknik 
Ellis dan Moissieff, hasilnya adalah sebuah jembatan suspensi, 
rentang tunggal, yang fleksibel—jembatan yang lebih panjang, sempit 
dan terang, dan lebih anggun dari apa pun di dunia ini yang pernah 
terlihat. 


Prestasi teknik jembatan Golden Gate, sekarang telah bertahan 
lebih dari 70 tahun. Ada 100.000 mobil lebih yang lewat di atas 
jembatan ini setiap hari—lebih dari 40 juta mobil per tahun. Jembatan 
tersebut dikenal sebagai monumen, tidak hanya karena kemampuan 
transportasinya, namun juga karena kemegahannya. Institut Teknik 
Arsitektur Amerika menempatkan jembatan tersebut pada peringkat 
lima pada daftar Arsitektur Favorit Amerika di tahun 2007." 


Komunitas Teknik Sipil Amerika menyebut jembatan Golden 
Gate sebagai salah satu Keajaiban Dunia Modern di tahun 1994, 
mengemukakan bahwa “Jembatan ini menggabungkan kekuatan 
teknik dan keindahan. Jembatan ini bertahan dari gempa bumi Loma 
Prieta 1989 dan tidak mengalami kerusakan, dan dalam 66 tahun 
jembatan ini hanya ditutup singkat (penutupan terlama adalah 3 jam 
27 menit) dari lalu lintasnya sebanyak tiga kali karena musim angin 
kencang. Sekarang ini, jembatan Golden Gate masih menjadi salah 
satu jembatan di dunia yang paling dipuja dan difoto.” 
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Pertemuan keduanya yang terlihat berlawanan —keindahan dan 
kekuatan—merupakan jantung dari status ikon jembatan tersebut. 
Bisakah kota San Francisco membahayakan kehidupannya dengan 
teknik yang biasa-biasa saja? Tentu saja tidak. Akankah desain asli 
Strauss yang tanpa ornamen mampu membawa mobil-mobil ke dan 
dari San Francisco? Mungkin. Tapi dapatkah jembatan itu kini menjadi 
sebuah monumen, daya tarik turis, dan salah satu tempat paling sering 
difoto di dunia? Sepertinya tidak. 


Ketika jembatan ini dibuka, Jembatan Golden Gate merupakan 
jembatan suspensi rentang tunggal terpanjang di dunia, posisi tersebut 
bertahan lebih dari 25 tahun. Tujuh dekade kemudian, jembatan ini 
masih menjadi jembatan suspensi rentang tunggal terpanjang kedua 
di Amerika Serikat. 


Mengesankan. Namun satu jembatan di dekatnya secara fisik lebih 
besar, lalu lintasnya lebih padat, dan tekniknya lebih mengagumkan. 
Itulah Jembatan Bay. Jaraknya hanya 8046 m arah timur Golden Gate. 
Jembatan tersebut setiap harinya dilewati oleh lebih dari 270.000 mobil. 


Jembatan Bay, yang dibuka hanya enam bulan sebelum jembatan 
Golden Gate, merupakan jembatan baja permukaan tinggi terpanjang 
di dunia. “Pembuatannya membutuhkan pengeluaran dana terbesar 
untuk sebuah struktur tunggal yang pernah terjadi dalam sejarah 
manusia. Fondasinya tertanam hingga kedalaman terdalam di bawah 
air dibandingkan jembatan apa pun yang pernah dibangun manusia, 
salah satu kolomnya dibenamkan pada 73,76 m di bawah air, dan 
kolom lainnya 60,96 m. Kolom terdalamnya lebih besar dari Piramida 
dan memerlukan lebih banyak beton dibanding Empire State Building 
di New York,” kata dosen sejarah Universitas San Francisco, John 
Bernard McGloin.$ 


Selain prestasi teknik, keunggulan Jembatan Bay dikerdilkan oleh 
jembatan tetangganya yang terkenal. Buka saja album foto keluarga- 
keluarga yang telah mengunjungi San Francisco. Anda akan melihat 
foto anak-anak tersenyum kepada Anda dari geladak jembatan Golden 
Gate, bukannya berpose dalam bayang-bayang jembatan Bay. 
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Mengapa berbeda? 


Bukannya hanya menitikberatkan pada bentuk atau fungsi, 
Jembatan Golden Gate menitikberatkan keduanya. Strauss dan 
timnya tidak menempatkan untuk kekuatan atau keindahan, namun 
menghargai masing-masing dapat melengkapi dan menguatkan satu 
sama lain. Mereka menganugerahkan kekuatan dan keindahan pada 
jembatan tersebut. Mereka melakukan keduanya. 


Tentu saja konsep tersebut tidak hanya diterapkan pada jembatan. 
Konsep tersebut dapat diterapkan dalam olah raga, alam, dan bisnis— 
pada kenyataannya dalam segala aspek kehidupan. Tim olah raga 
menang dengan menyerang dan bertahan. Ekosistem bergantung pada 
mangsa dan pemangsa. Pembuat mobil menekankan pada keamanan 
dan kinerja. Orangtua juga memberikan pada anak mereka suatu 
'akar' (dasar untuk bertumbuh) dan 'sayap' (semangat untuk meraih 
cita-cita). 


Dan, bisnis yang sukses memprioritaskan pada pertumbuhan dan 
keuntungan. Inovasi dan kecemerlangan operasional. 


Pada 1984, hampir setengah abad setelah jembatan Golden 
Gate dibuka, sebuah bisnis dibuka, hanya beberapa kilometer dari 
jembatan terkenal tersebut. Ketika pendirinya memerlukan sebuah 
nama dan logo untuk bendera perusahaan, mereka memikirkan 
jembatan tersebut yang mewakili kota mereka: San Francisco. Dengan 
menyingkat nama kota, para pendiri perusahaan hadir dengan moniker 
baru: Cisco. Dan, bentuk dari jembatan Golden Gate—tersusun dari 
menara dan kabel suspensinya—menginspirasi logo Cisco. Nama dan 
logo tersebut memang tepat. Sama seperti jembatan menghubungkan 
orang melintasi badan air, teknologi Cisco menghubungkan orang dan 
informasi melintasi sebuah jaringan. 


Akan tetapi, Cisco mengambil manfaat lebih dari sekadar nama 
dan logo jembatan Golden Gate, atau bahkan tujuan yang membawa 
orang berkumpul bersama. Cisco mengubah dirinya dengan memakai 
prinsip yang sama, yang telah membuat Jembatan Golden Gate sebuah 
ikon lebih dari tujuh dasawarsa: Melakukan Keduanya. 
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Dengan melakukan keduanya, Cisco mendekati setiap 
keputusan sebagai sebuah kesempatan untuk ditangkap, bukannya 
suatu pengorbanan yang harus dipikul. Prinsip ini menjadikan 
perusahaan menghindari perangkap dasar yang menjerat banyak 
perusahaan: keyakinan ketika menghadapi dua pilihan berbeda, 
di mana perusahaan harus membuat pertukaran yang sulit supaya 
meraih tujuannya. Alasan dasar buku ini adalah pemikiran seperti 
itu akan lebih sering menuntun kepada pilihan yang salah ketimbang 
menghasilkan terobosan wawasan. Bukannya memeroleh hasil yang 
diharapkan, hal ini pasti mengarah pada berkurangnya ekspektasi. 


Namun Anda dapat melakukan lebih dari itu. 


Daripada memilih yang satu untuk mengalahkan yang lain, 
bagaimana jika Anda melakukan keduanya, masing-masing 
bermanfaat bagi lainnya? Bukan kompromi keseimbangan di antara 
dua objek, namun sebuah penguat pengganda satu sama lain di mana 
masing-masing membuat yang lain lebih baik. Jim Collins dan Jerry 
Porras memeriksa ide ini dalam buku mereka di tahun 1994, Built 
to Last. “Perusahaan yang sangat berwawasan ke depan tidak ingin 
menggabungkan yin dan yang menjadi abu-abu. Lingkaran yang 
tidak dapat dibedakan, tidak ada yin yang lebih tinggi atau yang yang 
lebih tinggi. Tujuannya menjadi yin secara tegas dan menjadi yang 
secara tegas—keduanya pada saat yang sama, pada setiap saat. Tidak 
rasional? Mungkin. Langka? Ya. Susah? Jelas.” ' 


Cisco mengenal kebijaksaan akan kata-kata itu. Dan, kata-kata 
tersebut telah memberi manfaat dengan hasil yang menawan. Lebih 
dari tujuh tahun, perusahaan telah melipatgandakan pendapatannya, 
melipattigakan keuntungan, melipatempatkan pendapatan per 
lembar saham. Cisco memiliki lebih dari $40 triliun tunai di tangan 
dan menghasilkan lebih dari $10 triliun aliran kas di tahun 2009 
meskipun terjadi resesi global. Cisco secara rutin berada di antara 
perusahaan-perusahaan yang paling mengagumkan dan tempat kerja 
terbaik di seantero dunia. Cisco merupakan salah satu dari sedikit 
perusahaan teknologi yang melayani pelanggan di semua ukuran, 
dari pelanggan individu sampai institusi terbesar dunia. Brand-nya 
diperkirakan bernilai $22 triliun—nomor empat belas paling bernilai 
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di dunia, menurut Interbrand.8 Pengaruh Cisco tumbuh setiap harinya. 
Perusahaan tersebut menjadi satu dari hanya 30 perusahaan yang 
tercakup dalam Rata-rata Industri Dow Jones, di tahun 2009. 


Bab-bab berikutnya akan mengulas pengalaman-pengalaman 
Cisco dalam melakukan keduanya. Saya akan menguji bagaimana 
hal tersebut telah membantu perusahaan memasuki pasar baru, 
mengenalkan terobosan teknologi, meningkatkan operasinya, 
berhubungan dengan lebih banyak pelanggan, dan mendayagunakan 
karyawannya dengan lebih baik. 


Mungkin beberapa tantangan akan terdengar akrab bagi Anda. 
Mungkin tantangan tersebut membatasi organisasi Anda dalam 
meraih potensi penuhnya. Mungkin Anda sedang berjuang untuk 
memilih di antara dua alternatif sekarang ini. Jika demikian, Anda akan 
menemukan sebuah jembatan untuk keseluruhan kesempatan dunia 
baru dalam halaman-halaman yang Anda ikuti. Saya mengajak Anda 
untuk berpikir bahwa suatu saat Anda menghadapi pilihan yang sulit 
atau Anda jengkel terhadap kompromi yang tidak menyenangkan. 
Jawaban terbaik mungkin akan mengagetkan Anda. 


Mungkin, Anda hanya perlu melakukan keduanya. 
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